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Abstrak. Efikas Diri dalam mengambil keputusan karir (Career Decision Self-Efficacy) adalah
salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan karir seseorang di era digital 4.0. Efikasi
dalam pengambilan keputusan karir seseorang berkontribusi besar pada tujuan dan tindakan,
baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap keyakinan diri mereka mencapai tujuan
karirnya. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) bagaiamanakah gambaran efikasi diri generasi Z
dalam mengambil keputusan karir (CDSE)?; 2) bagaimanakah pengaruh peran gender
terhadap kemampuan generasi Z dalam pengambilan keputusan karir?; serta 3) aspek
manakah yang paling berpengaruh terhadap efikasi diri generasi Z dalam mengambil
keputusan karir generasi Z?. Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional.
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Negeri Makassar yang terdiri dari
Sembilan fakultas yang terdaftar pada tahun akademik 2020/2021 yang berada pada tingkatan
semester 5 3 dan 1. Pengambilan sampel menggunakan metode proporsional stratified
random sampling. Penentuan ukuran sampel menggunakan metode slovin. Ukuran sampel
sebesar 274 mahasiswa. Sampel terdiri dari 174 mahasiswa perempuan dan 100 mahasiswa
laki-laki. Range usia berada pada rentan 18-22 tahun. Instrumen pengumpulan data
menggunakan angket Career Decision Self Efficacy (CDSE) dari Presti yang telah diadaptasi
dan diuji menggunakan confirmatory factor analysis (CFA) dengan nilai Cronbach alpha =
0.071; RMSEA = 0.0621; CFl= 0,93; GFI= 0.982; CMIN/DF = 2753.63/1648; dan TLI= 0.91. Teknik
analisis data pada penelitian menggunakan uji analysis multivariate (ANOVA) dengan bantuan
aplikasi JASP for windows, dan uji lanjut menggunakan Least of Significance difference (LSD).
Gambaran efikasi diri generasi Z dalam mengambil keputusan karir berada pada kategori
tinggi. Terdapat dua aspek yang paling berpengaruh terhadap efikasi diri generasi Z dalam
keputusan karir yaitu self-appraisals (penilaian diri) dan goal setting (mensetting tujuan karir).
Aspek Self- appraisals berpengaruh terhadap efikasi diri karir mahasiswa perempuan,
sedangkan goal setting lebih berpengaruh pada efikasi diri karir pada mahasiswa laki-laki.

Kata Kunci: Generasi Z

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi telah berkontribusi pada pengurangan angkatan kerja, di
era revolusi industry 4.0 berbagai jenis pekerjaan hilang dan digantikan dengan
pekerjaan baru yang hampir semuanya berada pada virtual level (Rezky et al., 2019).
Berbagai jenis pekerjaan baru berkontribusi pada bagaimana menyiapkan para peserta
didik untuk merencanakan karirnya dan pekerjaannya di masa depan. Selain itu,
kondisi tersebut tentu saja mengubah pola pilihan karir masyarakat dan bagaimana
masyarakat memandang suatu pekerjaan khusunya pada anak-anak generasi Z. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pola pikir dan pola tindak Generasi Z sebagai
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masyarakat yang berada diusia produktif dan memiliki populasi terbanyak di era digital
4.0 cenderung memilih pekerjaan yang cepat mendapatkan uang, dan cenderung
menghindari pekerjaan yang menuntut komitmen yang tinggi, serta pemilihan bidang-
bidang pekerjaan yang berada pada virtual level (Aryani & Umar, 2020; Basri & Umar,
2020; Bencsik et al., 2016). Generasi Z, atau disebut juga gen Z dan/atau digital
generation adalah anak-anak yang lahir pada tahun 1995-2010. Dengan karakteristik
terbiasa dengan teknologi canggih, cenderung instan dan kegiatan yang cenderung
pada vitual level (Bencsik et al., 2016).

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan karir seseorang
di era digital 4.0 yaitu Career self-management (CSM), eksplorasi diri karir, dan efikasi
diri dalam mengambil keputusan karir (CDSE) (Saputra, 2020). Faktor efikasi diri (CDSE)
mengacu pada kemampuan yang dirasakan individu untuk melakukan tugas tertentu
yang diperlukan untuk mepersiapakan karir, memasuki dunia kerja, atau dan
beradaptasi dengan lingkungan kerja (Prapaskah & Brown, 2013). Hasil penelitian
(Budiningsih et al., 2012; Dewi, 2017) menunjukkan bahwa pengambilan keputusan
karir seseorang berkontribusi besar pada tujuan dan tindakan, baik secara langsung
maupun tidak langsung terhadap keyakinan diri mereka mencapai tujuan karirnya.
Sebagai contoh, seseorang yang memiliki efikasi diri karir juga mengambil keputusan
karier yang lebih kuat dan memungkinkan perkembangan positif terhadap hasil yang
diharapkan dan pada perencanaan karir. Selain itu, secara bersama-sama efikasi diri
dan ekspektasi hasil positif dipandang sebagai tujuan untuk mengejar eksplorasi karir
dan kegiatan pengambilan keputusan. Sehingga memotivasi tindakan seseorang yang
sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa keputusan positif terhadap karir yang
diharapkan akan menurunkan kecemasan terhadap kesulitan dalam mengambil
keputusan karir. Sehingga efikasi diri dalam mengambil keputusan karir dipahami
sebagai motivator kognitif yang memungkinkan seseorang untk focus untuk mencapai
karir yang diharapkan. Efikasi diri dalam mengambil keputusan karir terdiri dari: 1) self-
appraisals atau kemampuan untuk menilai kemampuan diri, 2) Occupational
Information atau pengetahuan dan kemampuan utnk mencari Jinformasi-informasi
karir yang yang diminati, 3) Goal Selection atau kemampuan dalam menntukan tujuan-
tujuan karir, 4) Planning atau kemampuan membuat perencanaan perencanaan untuk
mencapai karir yang telah dipilih dan 5) problem solving atau kemampuan dalam
seseorang dalam memecahkan masalah yang dihadapi ketika menghadapi hambatan
dalam mencapai tujuan karir yang telah diputuskan (Presti et al., 2013).

Pada konteks pengambilan keputusan dan efikasi diri berkontribusi pada tujuan
dan tindakan, baik secara langsung maupun melalui ekspektasi hasil. Misalnya, mereka
yang memiliki efikasi diri dalam pengambilan keputusan karier yang lebih kuat
cenderung mengembangkan ekspektasi positif tentang hasil dari keterlibatan dalam
perencanaan karier. Bersama-sama, efikasi diri dan ekspektasi hasil positif dipandang
sebagai tujuan untuk melakukan eksplorasi karier dan kegiatan pengambilan
keputusan. Pada gilirannya, memotivasi tindakan yang sesuai dengan tujuan.
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Oleh Karen itu dapat disimpulkan bahwa seseorang yang memiliki efikasi diri
dalam mengambil keputusan akan membantu mahasiswa dalam memanajemen
karirnya dan kemampuan dalam mencapai karir yang diharapkan. Ketika generasi Z
memiliki efikasi dalam mengambil keputusan karir akan berkontribusi pada kesuksesan
gen Z dan mampu berkompetisi di dunia kerja 4.0. Oleh karena itu, tujuan dari
penelitian ini adalah memberikan gambaran terkait efikasi diri mahasiswa dalam
mengambil keputusan karirnya. Penelitian ini merupakan hasil penelitian dasar dalam
mengembangkan berbagai model perencanaan, dan pengambilan keputusan karir
generasi Z di era 4.0. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri dalan
mengambil keputusan karir juga dipengaruhi oleh variabel peran gender (Dewi, 2017).
Oleh karena itu, penelitian ini juga menguji bagaimanakah pengaruh peran gender
terhadap kemampuan generasi Z dalam pengambilan keputusan karir, serta aspek
manakah yang paling berpengaruh terhadap efikasi diri generasi Z dalam mengambil
keputusan karir.

METODE

Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aspek-aspek dari career decision self efficacy mahasiswa.
Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Negeri Makassar yang
terdiri dari Sembilan fakultas yaitu ilmu pendidikan, fakultas ekonomi, fakultas
matematikan dan ilmu pengetahuan, takultas teknik, fakultas seni dan desain, fakultas
ilmu social, fakultas bahasa dan sastra dan fakultas ilmu keolahragaan yang terdaftar
pada tahun akademik 2020/2021 yang berada pada tingkatan semester 5, 3 dan 1.
Pengambilan sampel menggunakan metode proporsional stratified random sampling,
yaitu metode pengambilan sampel secara bertingkat dimana kelompok populasi yang
homogeny diidentifikasi berdasarkan karakteristik yang serupa (Zhang et al,, 2019).
Metode pengambilan sampel dilakukan dengan langkah: 1) mendata jumlah
mahasiswa tahun akademik 2020-2021. 2) Berdasarkan data mahasiswa, dipilih
beberapakelas dari setiap tingkatan.

Penentuan ukuran sampel menggunakan metode slovin (Ryan, 2013) dengan
nilai probabilitas 0,05. Sehingga didapatkan ukuran sampel sebesar 274 mahasiswa.
Sampel terdiri dari 174 mahasiswa perempuan dan 100 mahasiswa laki-laki. Range
usia berada pada rentan 18-22 tahun. Instrumen pengumpulan data menggunakan
angket Career Decision Self Efficacy (CDSE) dari Presti (Presti et al., 2013) yang telah
diadaptasi dan diuji menggunakan confirmatory factor analysis (CFA). Hasil uji CFA
menunjukkan nilai Cronbach alpha = 0.071; RMSEA = 0.0621; CFl= 0,93; GFI= 0.982;
CMIN/DF = 2753.63/1648; dan TLI= 0.91. Teknik analisis data pada penelitian
menggunakan uji analysis multivariate (ANOVA) dengan bantuan aplikasi JASP for
windows, dan uji lanjut menggunakan Least of Significance difference (LSD).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Bagaimanakah Gambaran Efikasi Diri Karir Mahasiswa?

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terkait efikasi diri karir mahasiswa
menggunakan menggunakan aplikasi JASP menunjukkan bahwa Efikasi diri karir
Mahassiwa berada pada kategori tinggi dengan nilai rerata 74.11 dan SD= 7.978.
Secara Spesifik gambaran efikasi diri mahasiswa dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 1. Gambaran Efikasi Diri Mahasiswa

Variabel Mean SD Categori
Carrer Decision Self Efficacy 74.11 7.978 Tinggi
(CDSE)

Self-Appraisals 15.285 1.791 Tinggi
Occupational Information  14.686 2.106 Tinggi
Goal Setting 14.785 1.864 Tinggi
Planning 15.175 2.143 Tinggi
Problem Solving 18.080 1.718 Tinggi
Perempuan 73.417 7.835 Tinggi
Laki-Laki 75.587 8.912 Tinggi

Berdasarkan data pada tabel 1, menunjukkan bahwa efikasi diri mahasiswa
dalam mengambil keputusan karir berada pada kategori tinggi dengan nilai mean
sebesar 74,11 dengan nilai SD 7.978. Termasuk semua aspek dari variabel CDSE berada
pada kategori tinggi seperti self-appraisals (penilaian diri), occupational information
(informasi karir), goal setting (menetapkan tujuan), planning (perencanaan karir), dan
problem solving (pemecahan masalah). Selain itu, berdasrkan variabel peran gender
menunjukkan bahwa baik laki-laki maupun perempuan menunjukkan bahwa efikasi
diri mahasiswa dalam mengambil keputusan karir (CDSE) juga berada pada kategori
tinggi dengan nilai mean (Laki-laki= 73,417, dan perempuan = 75,587).

2. Pengaruh peran gender terhadap efikasi diri mahasiswa dalan mengambil
keputusan karir (CDSE)

Untuk mengetahui perbedaan career decision making self-efficacy mahasiswa
berdasarkan peran gender, maka dilakukan analisis inferensial melalui uji ANOVA
dengan menggunakan aplikasi JASP. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara career decision self-efficacy mahasiswa baik laki-laki
maupun perempuan dengan nilai mean square sebesar 256.399, dan nilai F = 4.073
Secara spesifik gambaran perbedaan career decision self-efficacy mahasiswa dapat
dilihat pada tabel 7.
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Tabel 2. Perbedaan Career Decision Self-Efficacy Mahasiswa berdasarkan gender

N Mean M-Square p-Value

Carrer Decision Self Efficacy 274 7411 256.399 *k
Self-Appraisals 15.285 19.570 o
Occupational Information 14.686 5.022 *
Goal Setting 14.785 26.719 o
Planning 15.175 4.619 *
Problem Solving 18.080 4.119 *

Notes; ****p<0.001; ***p<0.01; **p<0.05 *p>0.05(tidak signifikan)

Berdasarkan data pada tabel 2, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan career
decision self-eficacy mahasiswa dari variabel gender hal ini dibuktikan dengan nilai
p<0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel peran gender berpengaruh
terhadap efikasi diri dalam mengambil keputusan karir.

Selain itu, untuk mendapatkan gambaran secara spesifik terkait dengan
indikator CDSE terhadap peran gender melalui ANOVA yang dapat dilihat pada tabel
2 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan career decision self-efikasi
mahasiswa khususnya pada aspek occupational information (kemampuan
mendapatkan informasis karir yang dimilki), planning (merencanakan karir) dan
problem solving ( kemampuan menyelesaikan masalah), dengan nilai p> 0.05. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh faktor informasi pekerjaan,
perencanaan kerja dan pemecahan masalah dalam efikasi diri karir mahasiswa dalam
mengambil keputusan karir.

Selanjutnya, pada aspek self-appraisal atau penilaian diri dan aspek goal setting
atau penetapan tujuan menunjukkan bahwa kedua aspek tersebut berpengaruh positif
dan signifikan terhadap efikasi diri karir mahasiswa dalam mengambil keputusan karir
(p<0.05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa efikasi diri karir mahasiswa dalam
mengambil keputusan dipengaruhi oleh dua aspek yaitu penilaian diri dan penetapan
tujuan karir.

3 Aspek manakah yang paling berpengaruh terhadap efikasi diri dalam
mengambil keputusan karir

Selanjutnya, hasil uji ANOVA pada aspek penetapan tujuan dan penilaian diri
mahasiswa yang menunjukkan nilai dilakukan uji LSD (least of significance difference)
dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 3. Uji Least of Significance Difference

Mean SE Ptukey Pscheffe Pbonf
Difference
Self-Appraisals  Perempuan -0.575 0.244  0.019** 0.019** 0.019**
Goal Setting Laki-laki -0.700 0.249  0.005***  0.005***  0.005***

Notes; ****p<0.001; ***p<0.01; **p<0.05 *p>0.05 (tidak signifikan)
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Berdasarkan hasil uji Post Hoc Tests melalui LSD menunjukkan bahwa Self
appraisals atau penilaian diri lebih berpengaruh terhadap efikasi diri karir mahasiswa
mahasiswa perempuan dalam mengambil keputusan karir (mean difference= 0.575).
Selain itu, pada aspek Goal setting atau penilaian diri lebih berpengaruh terhadap
efikasi diri karir mahasiswa mahasiswa laki-laki dalam mengambil keputusan karir
(mean difference= 0.700). Berdasarkan mean difference ditemukan bahwa mahasiswa
laki-laki lebih dominan dalam memutuskan arah karir mereka khususnya pada aspek
goal setting.

B. Pembahasan

Efikasi diri merupakan salah satu aspek yang telah banyak dibahas dalam
perkembangan karir seseorang khususnya di era digital 4.0. Efikasi diri karir mengarah
pada bagaimana membangkitkan minat, tujuan dan kinerja dalan mencapai tujuan
karir (Pandang et al., 2019; Zhang et al., 2019). Selain itu, secara kontekstual efikasi diri
karir dipengaruhi oleh dukungan sosial dan hambatan karir, dan juga dapat
mempengaruhi efikasi diri pada minat, tujuan, dan kinerja individu. Teori yang telah
membahas mengenai efikasi diri karir dan pengambilan keputusan karir adalah teori
SCCT (Social Cognitive Theory). Menurut SCCT, bahwa efikasi diri karir merupakan kunci
dalam perencanaan dan perkembangan karir individu (Lent et al., 2000, 2002).

Terdapat dua domain dalam efikasi diri karir yaitu domain konten dan domain
proses karir. Domain konten efikasi diri karier mengacu pada efikasi diri dalam bidang
karier tertentu, seperti matematika, menulis, atau sains. Sedangkan domain proses dari
self-efficacy karir berpusat pada self-efficacy dalam menggunakan strategi yang
diperlukan untuk berhasil menavigasi proses pengambilan keputusan (Lent et al., 2000;
Patton et al,, 2004; Zhang et al., 2019).

Berdasarkan hasil analisis data pada pertanyaan penelitian pertama terkait
gambaran efikasi diri dalam pengambilan keputusan karir mahasiswa menunjukkan
bahwa CDSE mahasiswa berada pada kategori tinggi yang didukung oleh lima
indikator yaitu self-appraisals (penilaian diri), occupational informations (informasi-
informasi karir), goal setting (mensetting tujuan karir), planning (merencanakan karir),
dan problem solving (kemampuan dalam menyelsaikan masalah). Efikasi diri karir
mahasiswa yang berada pada kategori tinggi, dikarenakan ketika mahasiswa memiliki
penilaian positif terhadap diri sendiri, khusunya pada domain konten seperti penilaian
kemampuan diri pada bidang matematika, sains, menulis dan lain-lain, akan
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa terhadap kemampuan diri mencapai karir
yang telah dieskpektasikan (Garaika et al., 2019; Pandang & Umar, 2021).

Selain itu, jawaban dari pertanyaan penelitian yang kedua menunjukkan bahwa
dari 5 aspek yang menjadi indikator CDSE, aspek self-appraisals dan goal setting adalah
aspek yang paling berpengaruh terhadap efikasi diri mahasiswa dalam mengambil
keputusan karir. Hal ini dikarenakan self-efficacy, mempengaruhi tujuan yang
ditetapkan untuk diri mereka sendiri (tujuan pribadi). Dalam konteks organisasi,
seseorang harus berurusan dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, tujuan
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yang terkait dengan aktivitas produktif di tempat kerja. Tujuan yang ditetapkan
memberikan rasa arah dan tujuan, merangsang tindakan dan usaha, berfungsi sebagai
standar di mana kemampuan kinerja dapat diukur, dan berfungsi sebagai pedoman
untuk mengembangkan perasaan beruntung (Falco & Summers, 2019; Lent et al,, 2019;
Santos et al., 2018).

Hasil uji LSD menujukkan bahwa Self- appraisals atau penilaian diri lebih
berpengaruh terhadap efikasi diri karir mahasiswa perempuan, sedangkan goal setting
lebih berpengaruh pada efikasi diri karir dari pada mahasiswa laki-laki. Hal ini
dikarenakan anak perempuan memiliki kecenderungan efikasi diri pada persuasi sosial
(Zander et al., 2020). Ketika anak perempuan memiliki self-appraisal yang positif pada
bidang karir tertentu, maka mereka akan memiliki kepercayaan diri pada bidang karir
tertentu dan meningkatkan persuasi social mereka (Santilli et al, 2019). Berbeda
dengan anak laki-laki, dimana efikasi diri mereka cenderung dipengaruhi oleh goal
setting. Hal ini dikarenakan anak laki-laki mengembangkan efikasi diri berdasarkan
pengalaman pengalam yang dialami (Zander et al., 2020). Ketika remaja laki-laki
menetapkan tujuan-tujuan karir secara pribadi, hal ini akan meningkatkan aksi mereka
mencari pengalaman spesifik terkait karir yang dicita-citakan (Dzielska et al., 2020;
Santilli et al., 2019; Zander et al., 2020).

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Gambaran efikasi diri generasi Z dalam mengambil keputusan karir berada pada
kategori tinggi. Aspek tersebut terdiri dari self-appraisals (penilaian diri),
occupational informations (informasi-informasi karir), goal setting (mensetting
tujuan karir), planning (merencanakan karir), dan problem solving (kemampuan
dalam menyelesaikan masalah).

2. Terdapat dua aspek yang paling berpengaruh terhadap efikasi diri generasi Z
dalam keputusan karir yaitu self-appraisals (penilaian diri) dan goal setting
(mensetting tujuan karir).

3. Self- appraisals atau penilaian diri lebih berpengaruh terhadap efikasi diri karir
mahasiswa perempuan, sedangkan goal setting lebih berpengaruh pada efikasi
diri karir mpada mahasiswa laki-laki.
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